
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran



 

 

RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Ananditiya Marchelawati 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Pelaihari, 21 Maret 1998 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Alamat : Komp. Luthfia Tunggal, Jl. Al-Fatah, Blok.A4, 

RT.027/008, Kel. Pelaihari, Kec. Pelaihari, Kab. 

Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70811 

6. Pendidikan : a. TK Raudhatul Athfal 

b. SDN Angsau 4 

c. SMP Negeri 1 Pelaihari 

d. SMA Darul Hijrah Putri 

7. Orang Tua : a. Ayah 

Nama : Drs. H. Muhammad Badaruddin 

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil 

Alamat : Komp. Luthfia Tunggal, Jl. Al-Fatah, 

Blok.A4, RT.027/008, Kel. Pelaihari, Kec. 

Pelaihari, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan 

70811 

b. Ibu 

Nama : Hj. Rusiyah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Komp. Luthfia Tunggal, Jl. Al-Fatah, 

Blok.A4, RT.027/008, Kel. Pelaihari, Kec. 

Pelaihari, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan 

70811 

8. Jumlah Saudara : Anak ke-1 dari 2 bersaudara 



 

 

Lampiran Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Nama Narasumber  : Suprapto 

Jabatan  : Direktur Utama PT Bank Perkreditan Rakyat Tanah Laut 

 

1. Bagaimana prosedur dari PT Bank BPR Tanah Laut setelah mendapatkan 

usulan dari SKPD terkait? 

Jawaban : Setelah mendapatkan berkas yang telah diverifikasi oleh SKPD 

terkait, kami akan melakukan verifikasi ulang dengan melihat BI Checking, 

seperti kemampuan bayar nya berapa, omzet yang didapatkan berapa, serta 

melakukan wawancara kepada calon nasabah, foto lokasi calon nasabah, kalau 

memilih yang ada agunannya akan di foto juga, dan jika dilihat calon nasabah 

ini layak, maka kami dapat memberikan bantuan pinjaman ini. Begitu juga 

sebaliknya, jika di dapat calon nasabah tidak layak setelah dilakukan verifikasi 

ulang, maka tidak kami berikan. Karena, pihak PT Bank BPR Tanah Laut 

sendiri diberikan kekuasaan oleh pemerintah untuk menerima ataupun 

menolak usulan calon nasabah dari SKPD terkait. Setelah calon nasabah 

dikatakan layak untuk menerima, akan dipanggil untuk melakukan akad 

kredit. 

2. Bagaimana pihak BPR Tanah Laut menentukan cara pembayaran angsuran 

kepada para kreditur?  

Jawaban : berdasarkan dari siklus penghasilan usahanya, seperti jika calon 

nasabah tadi di perdagangan yang penghasilannya didapatkan harian, maka 

calon nasabah tadi akan dikenakan angsuran secara bulanan. Tetapi, jika calon 

nasabah ada di bidang pertanian, peternakan yang tidak mendapat hasil harian, 

namun menunggu musim panen, maka calon nasabah akan dikenakan 

angsuran secara musiman. Jadi, penentuan pembayaran angsurannya 

berdasarkan perputaran usaha masing-masing calon nasabah. Untuk besaran 

pinjaman pun ditentukan oleh pihak bank dengan melihat kondisi dari si calon 

nasabah tadi. Jika dia mengajukan pinjaman Rp 5.000.000,- dan dia layak 

mendapatkannya, maka akan diberikan pinjaman sesuai dengan permohonan 

calon nasabah. Namun, jika calon nasabah mengajukan pinjaman Rp 



 

 

10.000.000,- dan dia tidak layak menerimanya, maka akan kami turunkan 

berdasarkan hasil verifikasi ulang yang kami lakukan dilapangan. Jadi besaran 

pinjamannya ini dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama. untuk besaran 

pengembalian perbulannya dilakukan atas dasar kesepakatan bersama antara 

pihak nasabah dengan bank. Serta masa pengembalian pinjaman ini harus 

dilakukan maksimal 1 tahun. Jika didapati nasabah tidak bisa mengembalikan 

berarti dapat disimpulkan bahwa kredit dari nasabah tersebut bermasalah. 

Karena program ini menggunakan kredit 0%, maka pihak nasabah tidak 

dikenakan biaya tambahan jika mengalami keterlambatan pembayaran 

angsuran. 

3. Bagaimana prosedur relaksasi dilakukan? 

Jawaban : relaksasi baru saja dilakukan pada tahun 2020 saat terjadinya 

pandemi Covid-19 ini. Pada bulan april, pemerintah mengeluarkan Peraturan 

Bupati No. 44 Tahun 2020 mengenai masalah relaksasi sebagai dasar bagi PT 

Bank BPR Tanah Laut untuk bisa memberikan penundaan pembayaran bagi 

semua nasabah yang mengajukan keberatan karena Covid-19. Sehingga pihak 

PT Bank BPR Tanah Laut akan memberikan relaksasi pinjaman paling lama 1 

tahun. Untuk lama waktu relaksasi akan dilakukan sesuai dari permintaan 

nasabah berdasarkan kesepakatan bersama dengan melakukan permohonan 

tertulis kepada pihak bank untuk meminta penundaan pembayaran. Jika 

disetujui, maka akan dilakuka perjanjian kembali. 

4. Bagaimana penentuan besaran biaya administrasi pada plafon pinjaman diatas 

Rp 5.000.000,- sampai dengan Rp 15.000.000,- kepada calon nasabah yang 

memilih plafon pinjaman itu? 

Jawaban : biaya administrasi yang dikenakan bagi calon nasabah Rp 

5.000.000,- sampai dengan Rp 15.000.000,- adalah sebesar 6%. 

Pemanfaatannya digunakan untuk biaya asuransi, biaya materai, dan 

sebagainya. Biaya administrasi sebesar 6% ini dibagi menjadi dua lagi. Karena 

plafon pinjaman dibawah Rp 5.000.000,- tidak dikenakan biaya administrasi, 

sehingga biaya administrasi pada plafon pinjaman Rp 5.000.000,- sampai 

dengan Rp. 15.000.000,- dibagi menjadi dua untuk biaya administrasi pada 



 

 

plafon pinjaman dibawah Rp 5.000.000,- atau bisa disebut sebagai subsidi 

silang.



 

 

KUESIONER 

PENGARUH PROGRAM GAPURA KAROMAH TERHADAP 

PENGEMBANGAN UMKM DI KECAMATAN PELAIHARI 

 

Nama saya Ananditiya Marchelawati, mahasiswi tingkat akhir Program 

Studi Ekonomi Syariah, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Antasari 

Banjarmasin. Saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Program GAPURA KAROMAH Terhadap Pengembangan UMKM di Kecamatan 

Pelaihari”. Kuesioner ini saya gunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang akan saya gunakan semata-mata demi kepentingan penelitian skripsi saya, 

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. 

Dengan ini, saya mengharapkan bantuan bapak, ibu, dan saudara/i untuk 

dapat mengisi kuesioner yang saya berikan dengan sebaik-baiknya. Atas 

partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

1. Data Responden 

Nama :  

Usia :  

Pendidikan Terakhir :  

Nama Usaha :  

Jenis Usaha :  

1) Kepemilikan Usaha : Sendiri / Orang lain 

2) Lama usaha : ……………………… 

3) Besarnya pendapatan yang diterima setelah mengikuti Program 

GAPURA KAROMAH : Rp 

……………………………………………………………... 

4) Jumlah tenaga kerja/pegawai setelah mengikuti Program GAPURA 

KAROMAH : ………. orang. 

2. Data Kuesioner 

Harap sebelum mengisi kuesioner di bawah ini untuk membaca ketentuan 

berikut : 

Harap diisi sesuai dengan keadaan anda yang sebenar-benarnya dan jawaban 

anda dijamin kerahasiaannya. 



 

 

Anda cukup memberikan tanda ceklis (√) pada alternatif jawaban yang 

tersedia dengan ketentuan sebagai berikut : 

 

a. Sangat Setuju (SS)  = 5 

b. Setuju (S)    = 4 

c. Ragu-ragu (R)   = 3 

d. Tidak Setuju (TS)   = 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Program Pemerintah (X) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

 Proses Pinjaman 

1 
Sosialisasi terkait Program GAPURA KAROMAH ini 

disampaikan dengan baik dan jelas. 

     

2 
Respon SKPD dalam menerima pengajuan pinjaman sangat 

cepat pelayanannya dan mudah. 

     

3 
Respon bank dalam menerima pengajuan pinjaman sangat 

cepat pelayanannya. 

     

 Kegunaan Pinjaman 

4 
Pinjaman dana yang didapatkan dari Program GAPURA 

KAROMAH saya gunakan untuk mengembangkan usaha. 

     

 Jangka Waktu 

5 
Jangka waktu pinjaman yang diberikan tergolong lama 

sehingga meringankan dalam pembayaran angsuran saya. 

     

 Jumlah Angsuran 

6 
Biaya administrasi pada Program GAPURA KAROMAH ini 

relatif terjangkau. 

     

7 
Jumlah angsuran yang harus saya bayarkan sesuai dengan 

pendapatan saya 

     

 

 



 

 

 

 

Pengembangan UMKM (Y) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

 Sub Pendapatan 

1 

Setelah mendapatkan pinjaman dari Program GAPURA 

KAROMAH usaha saya berkembang, dan ada peningkatan 

jumlah pelanggan. 

     

2 
Seiring dengan bertambahnya pelanggan, jumlah pendapatan 

dari usaha saya juga meningkat setiap bulannya 

     

3 
Setelah mendapatkan pinjaman dari Program GAPURA 

KAROMAH pendapatan usaha saya menjadi stabil. 

     

4 
Saya tidak merasa terbebani dengan biaya angsuran yang 

harus saya bayarkan tiap bulannya. 

     

5 

Keuntungan usaha saya semakin meningkat setelah 

memperoleh tambahan modal dari Program GAPURA 

KAROMAH. 

     

 Sub Tenaga Kerja/Pegawai 

6 
Setelah mendapatkan pinjaman pada Program GAPURA 

KAROMAH jumlah tenaga kerja/pegawai bertambah. 

     

7 
Saya memberikan bonus kepada tenaga kerja/pegawai saya 

yang rajin bekerja. 

     

8 
Pembayaran upah kepada tenaga kerja/pegawai selalu saya 

bayarkan tepat waktu. 

     

(sumber: Hasil Penelitian Lapangan) 



 

 

Hasil Uji Validitas  

Item variabel X (program pemerintah) 

Correlations 

 X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 

Program 

Pemerintah 

X_1 Pearson Correlation 1 .317
*
 .338

**
 .090 .514

**
 .224 .389

**
 .696

**
 

Sig. (2-tailed)  .013 .008 .493 .000 .083 .002 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

X_2 Pearson Correlation .317
*
 1 .441

**
 .140 -.007 -.089 .168 .463

**
 

Sig. (2-tailed) .013  .000 .282 .958 .495 .196 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

X_3 Pearson Correlation .338
**
 .441

**
 1 .131 .036 .110 .091 .505

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .314 .784 .399 .485 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

X_4 Pearson Correlation .090 .140 .131 1 .101 .056 .229 .332
**
 

Sig. (2-tailed) .493 .282 .314  .440 .666 .076 .009 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

X_5 Pearson Correlation .514
**
 -.007 .036 .101 1 .287

*
 .748

**
 .731

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .958 .784 .440  .025 .000 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

X_6 Pearson Correlation .224 -.089 .110 .056 .287
*
 1 .196 .466

**
 

Sig. (2-tailed) .083 .495 .399 .666 .025  .129 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

X_7 Pearson Correlation .389
**
 .168 .091 .229 .748

**
 .196 1 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .196 .485 .076 .000 .129  .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 

Progra

m 

Pemeri

ntah 

Pearson Correlation .696
**
 .463

**
 .505

**
 .332

**
 .731

**
 .466

**
 .765

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000  

N 
61 61 61 61 61 61 61 61 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 

Item variabel Y (pengembangan UMKM) 

Correlations 

 Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 

Pengembangan 

UMKM 

Y_1 Pearson Correlation 1 .363
**
 .238 .221 .064 .126 .465

**
 .404

**
 .635

**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .064 .087 .625 .333 .000 .001 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_2 Pearson Correlation .363
**
 1 -.049 .373

**
 .001 .153 .125 .178 .501

**
 

Sig. (2-tailed) .004  .707 .003 .993 .241 .337 .169 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_3 Pearson Correlation .238 -.049 1 .221 .322
*
 -.008 .374

**
 .310

*
 .506

**
 

Sig. (2-tailed) .064 .707  .087 .011 .952 .003 .015 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_4 Pearson Correlation .221 .373
**
 .221 1 .047 -.060 .410

**
 .162 .564

**
 

Sig. (2-tailed) .087 .003 .087  .722 .649 .001 .212 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_5 Pearson Correlation .064 .001 .322
*
 .047 1 .054 .244 .360

**
 .459

**
 

Sig. (2-tailed) .625 .993 .011 .722  .678 .058 .004 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_6 Pearson Correlation .126 .153 -.008 -.060 .054 1 .096 .018 .325
*
 

Sig. (2-tailed) .333 .241 .952 .649 .678  .464 .893 .010 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_7 Pearson Correlation .465
**
 .125 .374

**
 .410

**
 .244 .096 1 .320

*
 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .337 .003 .001 .058 .464  .012 .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Y_8 Pearson Correlation .404
**
 .178 .310

*
 .162 .360

**
 .018 .320

*
 1 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .169 .015 .212 .004 .893 .012  .000 

N 61 61 61 61 61 61 61 61 61 

Pen

gem

ban

gan 

UMK

M 

Pearson Correlation .635
**
 .501

**
 .506

**
 .564

**
 .459

**
 .325

*
 .716

**
 .644

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .010 .000 .000  

N 

61 61 61 61 61 61 61 61 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel X (program pemerintah) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.656 7 

 

Variabel Y (pengembangan UMKM) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.655 8 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.24115847 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .068 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.033 2.960  2.714 .009 

Program Pemerintah -.176 .095 -.236 -1.861 .068 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.829 4.979  1.372 .175 

Program Pemerintah .823 .159 .558 5.163 .000 

a. Dependent Variable: Pengembangan UMKM 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.829 4.979  1.372 .175 

Program Pemerintah .823 .159 .558 5.163 .000 

a. Dependent Variable: Pengembangan UMKM 

 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .558
a
 .311 .300 3.269 

a. Predictors: (Constant), Program Pemerintah 



 

 

Lampiran Foto-Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi wawancara dengan Direktur Utama PT Bank BPR Tanah Laut) 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

(Pengharagaan yang di dapatkan PT Bank BPR Tanah Laut) 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


